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1.1 Latar Belakang

Pesatnya perkembangan teknologi berbasis digital telah menimbulkan
perubahan  di b i sckior kehidy pada bagian keuangan.

ul sekitar tahun 2014
seperti Gopay, Dana,
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Gambar 1. 2 Metode Pembayaran Digital vang Digunakan Publik Indonesia
Semester 2025

Sumber: Jakpat, diclah oleh GoodStais (2025)



Gambar 1.2 mengindikasikan bahwa e-waller menjadi metode pembayaran
digital yang paling dominan digunakan oleh masyarakat dibandingkan dengan
layanan digital hanking dan payviater. Hasil survei memmjukkan bahwa sebanyak
80% responden menpgunakan e-welled untuk kebotuhan transaksi schari-han.
sehingga menjadikannya metode pembayaran digital yang paling banyak digunakan
untuk kegiaton transaksi harian {Wafa. ZER?}. Temuan ini memperkuat pernyataan
pada Gambar .1 babwa penmm nilai manssksi ewaller didorong oleh
preferensi masyarakal dalam menggunakan evw/fet sebagai metode pembayaran
dalam transuksi sehari-hari.

Namun di halik kenyamanan tersebut, terdispat peluang terjadinya risiko
m#ngnlulua.n kwmgnn pengguna, tmm}m-munmn}'a tidak
disertai dengan perencanaan yang baik dan kesndamnwmw {Aulia et
al. 2023). Salah satu dampak negatif dari penggunaan :-Wmﬂlﬁ b!_].nk
adalah meningkatnya perilaku konsumitif. Penawaran promosi yang menarik.
termasuk cavhback dan flash sale, kemp memicu keputusan pemhp]ﬁn yang
dilakukan secara mendadak tanpa perencanaan sebelumnya. Jika hal ini
berlangsung  terus-menerus, maka dapat menimbulkan pengelusran yang
berlebihan. kemampuan menabung vang rendah. dan bahkan dapat menvebabkan
terjerat utang, terutama bagi seseorang dengan lterasi kewangan yang rendah

Kemampuan mengelola keusngan pribadi merupskan salah satu pilar
fundamental bagi Kesejahtersan individu. Pengelolasn keuangan pribadi yang
efektif, mencakup nkti\!ih_t..pmym mm angoaran, alokasi anggaran,
evaluasi keuangan, pengawasan keuangan, perolehan d.'u:la.. serta pengelolann dana
memungkinkan seseorang untuk mewujudkan tujuan kewangan dalam waktu vang
dekat maupun panjang. serta membangun ketahanan finansial {Suryani & Hambali,
20253). Pengelolaan keuangan penting bagi setiap masyarakat tanpa terkecuali
Mahasiswa, Dunia perkuliahan merupakan fase transisi bagi mahasiswa dalam
beralth dari lingkungan sekolah menengah ke jenjang pendidikan tinggi. periode mi
menandai pergeseran dan ketergantungan ekonomi kepada orang tug menuju fase



kemandirian yang lebih besar di lingkungan bamu yang minim pengawasan.
Akibatnya, perubnhan gaya hidup ini menuntut mahasiswa untuk memiliki
kemampuan dalam mengelola kevangan mereka sendin secara bijak (Yasmeen &
San, 2024).

Salah satu hambatan yang paling sering muncul pada mahasiswa perantau
adalsh permasalahan kevangan. Dikutip dan Media Mahasiswa Indonesia (2025)
diketahui gen-z dan mi:lanyak 73" w melakuksn implusive buving.
Sebanyak 64% re: ': ! ! wnmueku menyadari telah
membeli barang yﬂng lﬂ w ﬂnn suldo eawaller mercka menipis.,
Yogvakarta mmpm.ﬂhhm kota dengan jumilah mahasiswa terbanyak
GoodSiaty (2025). Mﬂ;ﬂwnyhlg berada di Tuwm hanya berasal dari
m‘ﬁmukﬂm dan bﬁkﬂumym tetapi juga didominast oleh mahasiswa perantau,
E’lﬂim_mnhasm merantau untik menempuh pendidikan tinggl merupakan
pengalaman yang penuh tantangan sekaligus pembelajaran (Faturshman, 2026).
Knrl.ﬁﬂlﬂhpjuth dari orang tua menuntut mahasiswa untuk mmphhmgm
secarn mandiri, mutai dari pemenuban kebutuhan sehari-hari hingga kebutuhan
akademik. -

Dalam praktiknya, mahasiswa perantau kerap dihadapkan pada berbaga
pengeluaran vang fidak selatu dapat diprediksi. seperti biaya mengerjakan tugas di
luar kampus, mm&;mlmmg. biaya hidup yang harus ditanggung
sendiri, serta biaya tak terduga vang borkaitan dengan kegiatan perkulishan.
Apabila .mm hlﬂh&:mnpummm keuangan memadai,
keadaon tersebut dapat nm@kihﬂlhn_puwﬂm-iﬁhnsism menjadi tidak
terkontrol dan berdampak pada Stabifitis Mmnibtal imercka selama masa studi.
Beberapa masalah yang muncul ketika tidak melakukan pengelolaan keuangan
dengan baik adaleh tidak mempunyai dona darurat, terlale banyak berhutang,
mengabaikan kebutuhan pokok, dan lain sebagainya (Andrianto, 2025),

Fenomena tersebut juga terjadi pada Universitas Amikom Yogyakarta yang
kesulitan dalam melakukan pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil observasi
mahasiswa Amikom sering melakukan aktivitas dilunr kampus seperti kerja



kelompok di Cafe, kegiatan mendukung lifeshile sepertn hiburan, berbelanja dan
lainnya vang menyebabkan pengelolasn keuangan menjadi tidak terkendali. Jika
hal ini terus dibiarkan maka seiring dampak negatifnya seperti Gaya hidup ini
SETIND MEemicy impulse huvimg atan pembelian spontan yang tidak direncanakan,
hanya karena tergiur tren atau visual produk yang menarik. Kemudian pengeluaran
yang tdak terkontrol demi memenuhi standar gaya hidup dapat menyebabkan
ketidakstabilan t'n:msml pribadi ulpn h!jﬂhk dalam lifestvle  inflation  dan
munculnya rasa :elmjikg lethngall mﬁn promosi yang sedang viral di media
sosial, yang méndorony seseorang untukl terus mengnlokisikan uang pada hal-hal
yang km esensinl,

Mahnsiswa Mﬂﬁm dikenal sebagai uru:ﬁlﬂﬂé m berorientasi pada
tﬂbﬂk@'ﬂlﬂ memiliki mahasiswa vang melek hﬂmlg pmH,gan teknolog
serta menggunokan layanan digital untuk kegiatan sehari-hari terutama, o-walles
sebagai alal trunsaksi. Pemanfaatan e-waller di kalangan mahasiswa Universitas
Amikom Yogyakarta masih belum dilakukan secara optimal untuk mengelola
keuangan peribadi hal ini terfihat pada kendals utama pengelolann keuanpan e-
m‘d}nr Eld!- pﬂ_h.miswu adalah gaya hidup konsumuif. dan uu{ulﬂ'f akibat
Hm,inlmﬂ transaksi. Promo din cashhaeek memicu Fﬂﬁhﬁﬂ:'pem‘ﬁq{ﬁn tidak
terepcans, menyebabkan boros. Selam itu, kemrgamwn-pid.n mnternet/fistrik,
nsllmhmm digiﬂ.l..diﬁhﬂﬁtm melacak mﬁﬁmkﬂ (terutama jika

Aﬂnk yang w th!:l herdlnqu'ﬁll ]:Eﬂgeinl:mn keuangan

adalah Penggunaan e-walier, flur layanan e-wallet, frekuensi pengunaan serta
literasi kewangan. nggiﬂhﬁ'-m-ﬁﬂd-dfh&ﬁéﬁ'ﬁyamkﬂt memberi banyak
manfant seperti pencatatan transaksi serfa kemudahan pengelolaan keuangan
pribadi (Aprillia et al. 2025). Dalam pemanfaatan e-waller untuk pengelolaan
keuangan pribadi masyarnkat perln mempertimbangkan mengenai e-walled yang
pkan digunakan. Bukan hanya masyarakal umum penggunasn e-walled semakin
marak terkhususnya pada kalangan maohasiswa. Banyak mahasiswa yang
menggunakan e-walfet untuk bertransaksi sehari-hari apalagi bagi mereka yvang



jauh dari rumah. Penggunaan e-waller di lingkungan mahasiswa bukan digunakan
sebagai alal pembayaran saja tetapi juga berdampak bagi pengelolasn keuangan
pribadi mereka {Suswita et al, 2025). Penggunzan e-weller inl bisa digunokan
sebagai sarana untuk kemudahan bertransaksi dan juga memudahkan untuk
pengetolaan kevangan pribadi.

E-wallet memiliki keunggulan 1.'13';!11;1 uang elekironik yang berbasis server
dan dopat di akses melalu rmmwphmdm melode pembayaran secarn instan
menggunakan :caﬁQE,Hnnd' s imi 1 nemberik; m&ﬂbﬂgl pengguna dalam
bertransaksi secarn mﬂﬂi‘ i&mﬂi sangat menghemat wakiu serta
meminimalkan kehilangan uang atsupun dompet pengguna. Penggunaan e-waller
bisn menjadi pengunih baik  ataupun  buruk  bagi penggina  tergantung
pmmn}'l Penggunsan e-wailler dapat berpmmhpwﬂﬁiplblfa digunakan
secar tepal. Hal tersebut selaras dengan penelitian Aprllia et al { 2025) yang

mentnjukan adanya pengaruh signifikan e-waller pada penclofoan Im:m
Se:lanh ma.n berbeda dari Yasmeen & Sari (2024 menhmkm Mawa
penggunasn e-welles tidak memiliki pengaruh bagi pengelolasn kewangan

Melakui uraian penelitian dapal menjelaskan secam komprehensifvariable-
variahel Pengounaan E-waller (X1), Fitur Layﬂnm{ﬂ}.ﬁﬂllmﬁ Penggunaan
(X3), dan Literasi Keunngan (X4) berpengarub tﬂhﬁ pengelolaan keuangan
pnba(ﬁmsﬂlinﬁm MMpiguhm:mhﬂ!nh fitur layansn vang
disedikun dalam aplikasi tersebut. Wnrmnpamqmdnsar vang memperkuat
fimgsi suatu produk atau layanan. Melalu 'ﬁl:ln*j‘lnﬁ unik, perusahaan dapat
menarik minat pelanggan sekaligus menciptakan Mensinsi dari kompetitor,

Dalam industri jasa, karakteristik pelayanan yang diberikan menjadi poin penting
vang menentukan nilai jual di mata konsumen (Anands & Puspitasari, 2024),
Dengan adanya fitur layanan yang lengkap im sangat memudahkan masyarakat
dalam melakukan transaksi. Hal ini juga dapat dimanfaatkan mahasiswa sebagai
sarana pengelolaan keuangan pribadi dengan baik. Fitur seperti pengingat tagihan,
riwayat transaksi, pembayaran kebutuhan, dan lainnyn ini dapat mendukung



pengelolaon kewangan pnbadic Fitur-fitur inl dapat digunakan untuk melihat
seberapa banyak pemasukan atau saldo, transfer vang mudah. pilikan pembayaran
dan riwayat transkasi yang ada sehingga dapat digunakan sebagal acuan untuk
melakukan transaksi. Dengan ini mahasiswa merupakan kelompok dengan pola
pengetolaan kevangan yang khas, Mereka lebih terbiasa menggunakan teknolog
dan mudah mengakses perangkal mobife serta intemet dibandingkan kelompok usia
lain. Gaya hidup mahasiswa yang d_l_nqt_.'_qlim mmg:km tren membiat mereka

menjadi kumummg_ﬁtlf dalam berbagai h:lmihl terutama pada administrasi
keuangan.

Dengan adanya fitur layanan yang memenuhi kebutuhan pengguna dapat
dﬂxﬂﬂflﬂnn dengan baik wntuk membanty wmm pengelolaan
hwn_ﬁshngm contoh riw ayat transaksi ﬁturmzhﬂ,lﬂﬂutwhf:mpn banyak
pengeluaran yang telah dilakukan sehingga dapat menjadi batasan untuk melakukan
tidak transaksi vang tidak dibutubkan Selain riwayat transaksi sda fitur yang

eu]rﬂﬁa.ﬁm.ﬁur layanan tabungan, fitur ini dapat digunakan unmkmyidﬁk:m
wmng agor tidak terpakai untuk hal yang tidak perlu. Penggunsan fitur layanan
mrn qtlmi ﬁmt membantn meningkatkan kualifss, pengeloluan hﬁuﬂgmﬂ
pribadi. Hal tersebut juga sama dengan hasil penelitian yang ﬁp‘ém]ﬁhﬁnanda &
Puspitasari (2024). dimana fitur layanan memiliki pengaruh yang positif bagi

pengelolsan keuangan. Akan tetapi, Kajian empiris yang secara spesifik membahas
peran fitur layanan dalom pengelolaan keuangan masih terbatas, sehingga
diperlukan penelitian lanjutan untuk memperkaya literatur yang ada.

Selain itu faktor yang juga penting adalah frekuensi pengunaan. Frekuensi
merupakan suaty ukuran }nngmmﬁuﬁkmm ﬁ'}ing suatu kejadian dalam
jangka waktu tertentu {Anugerah. 2026}, Dalam konteks pengelolaan keuangan,
frekuensi penggunsan berkaitan dengan seberapa sening individu memanfaatkan
suntu layvanan stau alal kevangan dalom aktivitas transaksi sehor-hari. Semakin
sering layanan digunakan, maka semakin besar kemungkinan individu untuk
memanisu arus pemasukan dan pengeluaran secara rutin, sehingga membaniu

meningkatkan pengelola keuangan. Sama dengan penelitian yang dilakukan oleh



Suryvani & Hambali (2025), menyatakan bahwa frekuensi penggunaan memiliki
pengaruh positif pada pengelolasn keuangan. Sebaliknya, frekuensi penggunann
yang rendah dapat menyebabkan kurangnys pemantauan kewangan, yang
berpotensi menimbulkan kurangnya keteraturan dalam pengelolaan kevangan
pribadi (Suryani & Hambali, 2023).

Faktor yang terakhir adalah literasi keoangan. Menurut paparan Otonias
Jasa Keuangon (2023) literasi keumguﬁ mengacuy pada tingkuat pengetahuan,
keternmpilan, dan keyakinan yang dimiliki seseorang terkait aspek keuangan, yang
memengarubi sikap dan perilaku dalam pengambilan keputusan keuangan. Dengan
literasi ketangan yang baik, individa diharopkon nismpu mengelol: keuangan
secarn bijaksans untuk mencapai kescjahteraan finansial yang berkelanjutan. Maka
El.ll;i itu literas: kevangan sangat diperlukan untuk mendukung pengelolaan pribadi.
Tingkat Iiterasi keuangan masyarakat.
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Gambar 1. 3 Indeks Literasl Keaangan
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Sumber : OJK po_id, divlah eleh MUFDana f2023)

Pada gambar 1.3 menunjukkan peningkaton tingkol literasi kewangan
selama periode 2013 hingga 2022, Namun peningkatan pada tahun 2022 masih
tergolong rendsh karena hanya mencapai 49,68%. Capaian im menunjukkan bahwa

kurong dari separuh masyarakat yang memiliki pemahaman, keterampilan, dan



sikap yang memadai dalam mengelola keuangan, Namun, menurut Otoritas Jasa
Keuangan dan Badan Pusat Statistik (2025} melaporkan terkait indeks literasi
keunangan tahun 2025 mencapal 66.46%. Hasil tersebut mengindikasikan adanya
peningkatan tingkal literasi kevangan dibandingkan talun 2024 vang mencapai
6:3.43%. Berdasarkan fenomena hiterasi keuangan mahasiswa (2023) menunjukkan
kesenjangan antara inklusi tinggi (akses produk) dan literssi rendah (pemahaman
produk). Data SNLIK OJK mnnunjlﬂckﬂt{imﬁ berisiko tinggi terhadap perilaku
konsumtif dan |mlghli bodong, mm pengelolaan pada keuangan,
temuan ini sqllltl. dengan Hﬂﬁﬂ:wﬁﬂﬂn Wifa {Eﬂﬁj yang menunjukkan
bahwa literasi keuangan mﬂikimruh pusmf n,gurﬁhn plda pengelolaan
keuangan. Hasil penelitian Ristiyati (2025) juga memperolch hasil yang sejalan,
yﬁm adanyn pengaruh positii yang signifikan antars Ihll‘m kewangan dan
pengelolaan keuangan.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada mehasiswa Amikom
dikeﬁ\'ﬁ- m!msarmyn kebanyakin mahasiswa memanfaatkan amﬂ# ml'uk
melakuknn sktivitas transaksi sehan-hari. Hasil observasi mununju.khm bahwa
kqmnmpm ;mnhsls'i'.ﬂ dalam pengelolapn keumgu gubui be[um nptmml

Hﬂiim: menjadi fokus penefitian wniuk mengetahun uﬂtﬂplpeugm'dl e-wirlfer,
fitur layunan sertw frekuensi pengmmaan yang ada apaksh berdampak pada
pengelolamn  keuangan m Tingkat liternsi kewangan yang dimiliki
mahasiswa juga mmlm peran penting dolom kondisi tersebut, karena dapat
membantu individu dalam menentukan keputusan keumgan yang tepat. Penelitian
i dilakukon wntuk mmmlmi uqum wj.-ﬁriabel independen yang
digunakan memiliki pengaruh yang positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi
atan malah berpengaruh negatif. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber
manfaot bagi pembaca agar dapat memanfoatkan teknologi finansial yang ada
sebagai alat untuk pengelofaan kevangan yang baik.

Sebagai acuan untuk penelitian penulis melihat penelitian-penelitian
sebelumnyn untuk sumber referensi. Seperti penelition vang ditakukan Wafa (2025)



menyatakan bahwa penggunaan e-waffer tidak memiliki pengaruh yang signifikan
bagi pengelolaan kevanpan. Namun., pada penelitian ini menyoatakan bahwa e-walled
memiliki pengarub yang positif signifikan terhadap pengelolion kewangan.
Selanjutnya pada Ananda & Puspitasari (2024) yang menyatakan bahwa, fitur
layanan memiliki pengaruh yang positif bagi pengelolnan keuvangan, penelitian
sebelunya masih menunjukan inkonsistensi sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut. Pada hasil penelitian yang <diperoleh Suryani & Hambali (2025)
mengemukakan huhmﬁdcuen&lmmnﬂlh pengaruh positif signifikan
pada pengelolaan huunﬁ pmﬁ&li:hﬂ sebelunyn masih terbatas sehingga
dipertukan penelitian lebih Imjtlt. ﬂqﬂum penelitian Rira [m-ﬁ_] menunjukan
bahwa literasi keuangan wnﬁ] positif serfa w:m hag pengelolaan
keuangan. Akan tetapi pads penelitian Sahri & Rizal (1'1?5) menyatakan bahwa
literasi kewangan tidak berpengaruh signifikan terhndap pengelolsan keuangan.
Naomun Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan variabel fitur
layznan sebagai variabe! tambahan serta integrasi beberapa varinbel yang telah
diteliti sehelumnya dalam satu kerangka penelitian. Berdasarkan pemaparan latar
belakang tersebut. penulis tertarik untuk melakukan. p-EI'IE-III'JIIl'I deﬂm Judul

"'I'ﬂglrh‘hl‘enggun aan E-wallet, Fitur Layanan, FMWH, Dan
Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadl”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di stas, maka mmusan masalah penelitian
ini adalah sebagai bertkut:
1. Apakah penggunaan e-waller berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolasn kevangan pribadi?
Apakah fitur layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi?

(]
'

3. Apakah frekuensi penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan kevangan pribadi?



4. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi?

5. Apakah penggunasn e-wafler, fitur layanan, frekuensi penggunaan. dan
literasi keuangan secara berssma berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan pribadi?

ljﬁj'llll Fenclitian

pengetahuan di bidang akuntansi dan keuangan, khususnya yang
berkaitan dengan penelitian ini.

b. Diharapkan dapat memperkaya literatur akademik mengenai pengaruh
penggunzaan e-waller, fitur layanan, frekuensi penggunaan, dan literasi
keuangan terhadap pengelolaan kevangan pribadi.

2. Manfaat Praktis

1



Diharapkan memberikan terhadap masyarakat
.
akan penti frekuensi penggunaan,
- pemahaman
- ww:«ﬂ.ﬂwhﬂ
- il
literasi kevangan lﬁdﬂppmgelnlmwprﬂmﬂl_

12
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